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TANAH MENGGUNAKAN WIRELESS SENSOR BERBASIS 
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       Oleh 

Riski Padila Putri 09030582024027 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini berhasil memanfaatkan sensor T-Higrow untuk membaca nilai 

kelembaban dan suhu, dengan membandingkan hasilnya dengan sensor 

Thermosoil. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai eror 

sebesar 3.195% untuk kelembaban dan 1.93% untuk suhu antara kedua sensor 

tersebut. Dilakukan pengukuran lapangan yang menghasilkan suhu tertinggi 

sebesar 36.5 pada pukul 10:00 AM dan kelembaban tertinggi sebesar 61% RH 

pada pukul 9:30 AM. Selain itu, dengan menerapkan teknologi Internet of Things 

(IoT), sistem monitoring kelembaban dan suhu di "kebun fasilkom unsri" berhasil 

diimplementasikan dan divisualisasikan dalam bentuk grafik secara jarak jauh 

menggunakan platform Blynk. 

Kata Kunci: Monitoring, IoT, Smart Farming 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF A SOIL MOISTURE 

MONITORING SYSTEM USING WIRELESS SENSORS 

BASED ON THE INTERNET OF THINGS 

    By 

    Riski Padila Putri 09030582024027  

 

 Abstract  

  

This research succeeded in utilizing the T-Higrow sensor to read humidity and 

temperature values, by comparing the results with the Thermosoil sensor. The test 

results show that there is a difference in error values of 3.195% for humidity and 

1.93% for temperature between the two sensors. Field measurements were carried 

out which resulted in the highest temperature of 36.5 at 10:00 AM and the 

highest humidity of 61%RH at 9:30 AM. In addition, by applying Internet of 

Things (IoT) technology, the humidity and temperature monitoring system in the 

"unsri fasilkom garden" was successfully implemented and visualized in graphic 

form remotely using the Blynk platform. 

Keywords: Monitoring, IoT, Smart Farming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini hampir semua bidang sudah memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan sumber daya alam yang besar tentu saja hal tersebut harus diolah dengan 

maksimal. Terutama pada tanah, sebagai faktor utama dalam pertumbuhan 

tanaman tentu saja harus diperhatikan sebaik-baiknya agar dapat hasil yang 

diharapkan.[1] 

Memanfaatkan perkembangan teknologi pada bidang pertanian dalam hal 

memonitoring sudah banyak digunakan pada saat ini. Terutama dengan 

menerapkan konsep IoT pada pertanian. Internet of Things (IoT) merupakan salah 

satu perkembangan teknologi yang digunakan diberbagai bidang salah satunya 

adalah bidang pertanian. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi ini 

dapat mempermudah dalam melakukan monitoring ataupun mengontrol kondisi 

tanah dari jarak jauh hingga dapat menghemat dalam menggunakan tenaga.[2] 

Tanah merupakan media tumbuh yang ideal bagi tanaman, apabila 

tanaman ditanam di bawah tanah maka akan tumbuh subur dan memiliki 

produktivitas yang baik. Kelembaban merupakan salah satu faktor yang penting 

bagi tanah untuk proses pelapukan mineral dan bahan organik pada tanah. Tetapi, 

jika tanah terlalu lembab itu dapat menghalangi tanaman mendapatkan oksigen 

sehingga meyebabkan tanaman tersebut mati. Hal tersebut harus di cegah agar 

tidak menyebabkan hal yang tidak diinginkan, tentu saja dengan mengukur tingkat 

kelembaban tanah secara langsung, namun metode mengukur secara langsung 

sangat menguras tenaga dan juga memerlukan waktu yang banyak. Untuk 

mempermudah hal tersebut tentu saja dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi IoT untuk memonitoring kelembaban tanah pada tanaman dengan 

sensor dan juga mikrokontroler.[3] 

Untuk melakukan monitoring kelembaban tanah, pada projek ini tentu 

saja menggunakan sensor dan mikrokontroler. Sensor yang digunakan adalah T-
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Higrow yang telah terintegrasi dengan mikrokontroler ESP-32, sensor ini tidak 

hanya memiliki output kelembaban tanah saja ada output lainnya, seperti 

intensitas suhu. Kemudian output-output tersebut dapat memonitoring dengan 

jarak jauh menggunakan software Blynk IoT. Blynk IoT banyak digunakan dalam 

hal mengontrol ataupun memonitoring system di karenakan penggunaan software 

ini hanya memerlukan jaringan internet saja. Blynk IoT sendiri merupakan 

software yang bertujuan untuk pengendali module Arduino, Raspberry Pi, 

ESP8266 dan lain sebagainya.[4]  

Berdasarkan pembahasan diatas, maka diangkatlah sebuah judul penelitian 

yaitu “Rancang Bangun Sistem Monitoring Kelembaban Tanah Menggunakan 

Wireless Sensor Berbasis Internet Of Things” yang bertujuan untuk 

mempermudah dalam melakukan pengontrolan dan memonitoring kelembaban 

tanah dari sensor T-Higrow. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan di atas, 

beberapa masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang sistem monitoring kelembaban tanah? 

2. Bagaimana merancang sensor kelembaban tanah menggunakan ESP 32 ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berikut adalah pembatasan masalah yang terdapat  dalam  pelaksanaan 

projek ini, sebagai berikut:  

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah ESP32. 

2. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi kelembaban tanah adalah T-Higrow. 

3. Data sensor yang dihasilkan ditampilkan melalui aplikasi android. 

4. Sistem transfer data sensor menggunakan telegram. 

 

1.4 Tujuan  

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang alat kelembaban tanah menggunakan sensor T-Higrow berbasis 
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Internet Of Things.  

2. Melakukan pemantauan kelembaban tanah di kebun fasilkom dari jarak jauh 

menggunakan Blynk  

 

1.5 Manfaat  

Manfaat dari perencanaan dan pembuatan sistem ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Memberikan informasi kelembaban pada tanah yang berbasis Internet Of 

Things. 

2. Mengetahui cara kerja sistem dan program Internet Of Things. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Pada projek ini, metedologi penelitian dibagi menjadi beberapa bagian, 

dimulai dari fase penelitian dan berakhir pada fase analisis data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

a. Metode Literatur 

Metode pengumpulan informasi penulisa melakukan studi Pustaka dan 

mencari dari buku, jurnal dan internet yang berhubungan dengan  

penulisan projek. 

 

b. Metode Pengujian 

Melakukan pengujian secara langsung apakah alat bekerja dengan  baik 

atau tidak. 

 

c. Metode Konsultasi 

Pada Metode kali ini penulis melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing dan orang-orang yang memiliki pengetahuan terhadap 

permasalahan dalam projek yang dibuat oleh penulis. 

 

d. Metode Perancangan 

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan terhadap system yang 
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Akan dibuat dengan melakukan perangkaian dengan software maupun 

hardware. 

 

e. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis pada pengujian yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah masih terdapat masalah atau tidak terhadap alat 

yang kita buat sehingga untuk melakukan pengujian pada tahap 

selanjutnya setelah melalui proses tersebut dibuatlah kesimpulan dari 

hasil pengujian alat. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Mengenai laporan projek dibagi menjadi lima bab, berbicara tentang 

sistem penulisan : 

  

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, dijelaskan dasar-dasar pemilihan topik, projek, rumusan 

masalah, tujuan, keunggulan, dan teknik penelitian berkaitan dengan 

penggunaan pemupukan otomatis dan cara penulisan laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini mencakup mendukung kutipan dari studi sebelumnya tentang 

sejumlah topik yang relevan pada projek, terutama pada pemupukan anggur, 

serta landasan teoritis yang menggambarkan setiap komponen individu yang 

digunakan dalam projek. 

 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Dalam bagian ini dijelaskan spesifikasinya yang diperlukan untuk 

perancangan sistem dan langkah-langkah yang terlibat dalam perancangan 

alat, termasuk perancangan perangkat keras, menjelaskan cara menyatukan 

setiap bagian untuk membentuk satu unit, yang akan membahas 

perancangan perangkat lunak tentang flowchart program yang dibuat untuk 

mengontrol operasi sistem alat menggunakan mikrokontroler EPS32. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini membahas hasil penggunaan, evaluasi, dan analisis alat 

telah dilakukan pengujian pembacaan sensor telah dimulai suhu dan 

kelembaban DHT11 sehingga pengujian fungsional. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bagian ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian dari analisis yang diselesaikan selama desain dan pengujian hasil 

projek dan rekomendasi penulis untuk pengembangan projek lain di masa 

depan. 
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